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ABSTRACT

Dewi Astriya Sari ( 2015 ) “Analysis of the systemand procedure afash
as a tool to increase internal control on Perum Bulog sub division I in Surabaya”.

Researchers purpose of this is to know the Applicatioisystem and
procedureCash Receipts and Expendes to Improve Internal Control Systems
in Bulog Sub Regional Division | in Surabaya has been implemented effectively .
The method used is descriptive qualitative method of data processing techniques
obtained by using sentences that serve as explaratdranalyzingSystemand
Procedureat Bulog Sub Regional Division | in Surabaya.

Analysis results showed that ti&ystem and Proceduf@evenues and
Expenditures Cash used in Bulog Sub Regional Division | in Surabaya is still not
in accordance with the compy so that researchers make a flowchart of
accounting information systems in accordance with current standards and lack of
supervision in the accounting records so the possibility of misuse of cash may
occur if left for a long time .

Keywords : Revenue, Kpenditure Cash and Internal Control.



ABSTRAK

Dewi Astriya Sari (2015) “Analisa Sistem Dan ProseduKas Sebagai Alat
Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal Pada Perum Bulog Sub Divisi
Regional I Di Surabaya®.

Tujuan Peneliti ini adalah untuk mggtahui Penerapan Sistean
ProsedurPenerimaan dan Pengeluaran Kas Untuk Meningkatkan Pengendalian
Internal pada Perum Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya sudah diterapkan
secara efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
deskiptif yang teknik pengolahan datanya diperoleh dengan menggunakan
kalimat - kalimat yang berfungsi sebagai penjelas dan menganalisa I&am
Prosedupada Perum Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya.

Hasil Analisa menunjukan bahwa Sistédan ProseduPenerimaan dan

Pengeluaran Kas yang digunakan pada Perum Bulog Sub Divisi Regional | Di

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Surabaya masih belum sesuai dengan perusahaan sehingga peneliti membuat
flowchart sistemdan proseduyang sesuai dengan standart yang berlaku saat ini

dan kurangnya pgjawasan di dalam pencatatan akuntansi sehingga kemungkinan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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penyelewengan atas kas dapat terjadi apabila dibiarkan dalam jangka waktu

panjang.

Kata Kunci : Penerimaan, Pengeluaran Kas Dan Pengendalian Intern
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan dunia usaha di Indonesia khususnya dunia
industri sangat pesat. Hal ini sejalan dengan perkembangan ekonomi dunia, di
mana pada erperdagangan bebas ini memberikan sejumlah dampaksegdéa
sektor, terutama pada dunia usaha. Saat ini dunia usaha dituntut untuk lebih
memaksimalkan kegiatan usahanya untuk dapat menghasilkan suatu tujuan

perusahaan yang diharapkan.

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi adalah dengan meningkatkan pendapatan, karena dengan adanya
pendapatan yang besar maka pembangunan dapat dilaksabeltam. setiap
aktivitasnya, baik industri maupun jasa selalu melibatkan transaksi penerimaan
dan pengeluaran kas. Di sini kas mear@y peranan penting karena kas
merupakan aktiva yang paling likuid dan mudah dipergunakan dalam setiap
transaksi, meskipun suatu transaksi tidak mempunyai dampak langsung terhadap
kas, namun semua aktiva yang dibeli dan dijual dan semua biaya sertgangng

dilunasi pada akhirnya akan mempengaruhi kas juga.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan, maka semakin kompleks pula
permasalahan yang akan dihadapi perusahaan tersebut. Salah satu permasalahan
tersebut adalah masalah pengelolaan kas, karena umudapaan perusahaan

menengah maupun besar mutasi penerimaan dan pengeluaran kas cukup tinggi.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Oleh karena itu perlu ada sistedan proseduryang baik yang dapat
menunjang kelancaran proses pengelolaan kas, kemudahan informasi pengelolaan
kas bagi yang nmbutuhkan dan keamanan data baik data dalam sistem perangkat

lunak atau komputer maupun data fisik dari buktukti yang telah dilakukan.

Kecurangan mungkin saja terjadi pada suatu perusahaan, dan untuk
menghindari atau mencegah terjadinya hal tersebaitu yperlu adanya
pemeriksaamnternaluntuk mengawasi dan mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
pengendalian pengelolaan kas pada suatu perusahaan. Keberhasilan suatu aktivitas
pemeriksaannternal yang dilakukan oleh perusahaan menunjukkan kemampuan

pemsahaan tersebut dalam menjaga kestabilan kas dalam perusahan tersebut.

Perusahaan akan semakin berkembang dan senantiasa berusaha
meningkatkan fungsinya sesuai dengan perkembangan usaha yang dikelola dan
untuk mencegah timbulnya kesalahan dalam pekemi@erlukan pengendalian
dalam kas untuk menjamin agar aktiva perusahan dapat dipertahankan.
Pengendalian kas merupakan suatu metode dan prosedur yang secara langsung
maupun tidak langsung dapat menimbulkan segala bentuk kecurangan dan
penyelewengan yangmungkin dapat merugikan perusahaan, sehingga
pengendalain ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang kegiatan operasinya

semakin meningkat.

Tujuan pengendalian kas dapat tercapai jika unsuunsur dari
pengendalian berjalan efektif dan efisien, makaeatiykan suatu bagian khusus
yang mengawasi dan mengevaluasi efisiensi dan efektivitas pengendalian

tersebut, dan bagian ini adalah bagian pemerikise@mal.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Pemeriksaarinternal dapat memberikan bantuan pada manajemen atau
pimpinan perusahaan dengan ryegiakan informasi informasi yang dibutuhkan
dalam mengambil keputusan baik untuk efektivitas perencanaan,
pengkoordinasian ataupun dalam aktivitas pengendalian. Sedangkan
pengendalian kas di perlukan selain untuk menjaga kekayaan dan catatan
organisasjuga merupakan alat bantu bagi pimpinan perusahaan untuk mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong dipatuhinya keb{akan

kebijakan yang telah ditetapkan.

Perum Bulog yang merupakan Badan Usaha Milik Negara yang
mempunyai tugas dan wenang untuk menyelenggarakan usaha logistik pangan
dan usaha usaha lain. Bulog juga diberi tugas untuk pengamanan harga pangan
pokok, pengolahan cadangan pangan Pemerintah dan distribusi pangan pokok

kepada yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dalarkadagahanan pangan.

Perum Bulog juga menyelenggarakan kegiatan di bidang pelayanan
publik, perencanaan dan pengembangan, ketatausahaan, pengolahan, anggaran
yang diperuntukan untuk divisi maupun sub divisi. Kemudian bagian seksi
keuangan akan mengkoordena memonitor dan mengevaluasi perkembangan
perekonomian dan keuangan dalam hal permintaan dan penawaran pangan pokok
beras dan pangan pokok lain dalam negeri serta penyusunan laporan
perkembangan keuangan operasional perusahaan. Penulis akan merumuskan
masalah yang berkaitan dengan sistem dasegduo khususnya “Analisa Sistem
Dan ProseduKas Sebagai Alat Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal Pada

Perum Bulog Sub Divisi Regional I Di Surabaya“.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.2 Rumusan Masalah

Pengelolaan keuangan dalam perusahaéan menjadi lebik baik dan
akan terkendali apabila dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur
akuntansi. Sebab sistem dan prosedur akuntansi merupakan standart dari kegiatan
operasional keuangan, termasuk perusahaan Perum Bulog Sub Divisi Regional |
Di Surabaya agar dapat mencapai hasil sesuai yang direncanakan oleh pihak

manajemen.

Dengan demikian penulis akan merumuskan masalah yang sesuai dengan

latar belakang diatas yaitu :

1. Bagaimana Siste® Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada Perum

Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya?

2. Bagaimana Pengendalian Internal atas Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada

Perum Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya?

1.3  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Sisted Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada

PerumBulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya.

2. Untuk mengetahui Pengendalian Internal atas Penerimaan dan Pengeluaran
Kas pada Perum Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya telah diterapkan

dengan baik dan benar.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memperoleh suatu pemahaman lebih dalam mengenai teori yang telah
diperoleh di Universitas Katolik Darma Cendika dengan aktivitas yang ada di
perusahaan, khususnya mengefmitem Dan Prosedwang terdapat pada Kas

dan Pengendalian Internal.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi perusahaan, penulis,

dan pihak lain, yaitu sebagai berikut :

A. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan dalam penentuan sistem
dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas sebaga openghindari

penyelewengan terhadap kas.

B. Penulis

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang sistem dan prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas dalam kaitannya dengan sistem pengawasan

internal.

C. Pihak Lain

Diharapkan dapat memberi masukan dan sebagai atalam penulisan

atau penelitian selanjutnya.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membahas permasalahan mengenai An8ist@am Dan
ProsedurKas Sebagai Alat Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal Pada

Perum Bulog Sub Divisi Regional | Di Surafa

Dalam setiap perusahaan akan menghadapi berbagai masalah yang dapat
menghambat kelancaran aktivitas perusahaan. Demikian pula dengan Perum
Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabaya yang menjadi subjek penelitian dalam
penulisan skripsi iniTerdgat hanbatan dalam pengendaliarternal padd&erum

Bulog Sub Divisi Regional | Di Surabayhal tersebut dikarenakan :

A. Arsip arsip tidak disusun dengan rapi dan diurutkan dengan tanggal sehingga
apabila membutuhkan arsip tersebut sangat sulit dan kemungkisatipter

sangat besar.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

B. Tidak adanya pengawas dalam kegiatan operasional sehingga dapat

menimbulkan kerawanan dalam penyusunan laporan keuangan.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

C. Tidak adanya sistem dan prosedur (Flowchart) secara tertulis.
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Akibat dari permasalahan yang terjadi di perum bslag divisi regional 1

surabaya tersebut adalah :

A. Adanya dokumen yang terselip sehingga laporan yang ada tidak sesuai
dengan bukti transaksi yang sebenarnya dan memungkinkan terjadinya

kerawanardalam pengelolaakas.



=
m
=
]
=
=
=
a
=
m
3
]
=
]
b3
]
L)
£
m
(]
=
[=]
]
z
[,
m
F—
il
@
2
=
=
=
m
m
o
m
i
=
=
[
@
=9
=
=
L
B
E
2
|
]
=

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

B. Terjadinya perselisihan jumlah nomirsdido kas dari segi fisik dan catatan

pada laporan keuangan.

C. Dapat menimbulkan keraguan kepada karyawan karana belum terdapat

pedoman yang pasti.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif , serta pendekatan
penelitian secara deskripyaitu menjelaskan obyek yang diteliti dengan kata

kata secara lisan maupun, prosedur maupun dengan suatu sistem informasi.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoi
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1.1Sistem

Setiap sistem akan lebih dapat dipahami jika dipandang sebagai suatu
keseluruhan yang terdiri dari bagianbagian yang saling berkaitan. Dengan
adanya sistem, malkeegiatan operasional perusahaan diharapkan berjalan lancar
dan terkoordinir sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan. Sistem ini
digunakan untuk menangani kegiatan yang terjadi berulangkali atau yang terjadi

secara rutin.

Menurut Krismaji (2010:1) meyatakan bahwa Sistem sebagai

serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan.

Sedangkan Menurut Baridwan (2002:1) menyatakan bahwa Sistem adalah
suatu kerangka dari proseduprosedur yang saling berhubungan yang disusun
denga suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau

fungsi utama suatu perusahaan.

Dari berbagai pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
sistem dibuat untuk memberikan informasi yang dapat bermanfaaat bagi yang
memerlukannyabaik pihak internal maupun pihak eksternal. Dengan adanya
sistem, operasional perusahaan diharapkan dapat terkoordinir sehingga dapat

meningkatkan keandalan aktivitas perusahaan.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.1.1.2Informasi

Menurut Romney (2006:11) menyatakan bahwa Informasi addddd

yang telah diatur dan diproses memberikan arti.

Menurut Krismiaji (2010:15) menyatakan bahwa Informasi adalah data

yang telah diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.

Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Informasi
adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi
penerimanya untuk mengambil keputusan masa kini maupun masa yang akan

datang.

2.1.1.3Akuntansi

Menurut Susanto (2008:60) menyatakan bahwa Akuntansi sebagai sistem
informasi yang menghasilkan informasi atau laporan untuk berbagai kepentingan
baik individu atau kelompok tentang aktivitas operasi atau peristiwva ekonomi atau

keuangan suatu organisasi.

Menurut Soemarso (2004:3) menyatakan bahwa Akuntansi sebagai proses
mengidentifikksikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka

yang menggunakan informasi tersebut.

Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekoneconpmic
information) dari suatu kesatuan ekononeicbnomic entifykepada pihak pihak

yang berkepentingan.
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Dari pengertian akuntansi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan

akuntansi meliputi :

1. Pencatatan adalah kegiatan pencatatan atas transaksi keuangan perusahaan
yangterjadi ke dalam dokumen (bukti transaksi seperti : nota, kuitansi, cek)
ke dalam buku harian (jurnal) yang tersedia pada perusahaan dengan cermat

dan kronologis.

2. Penggolongan merupakan kegiatan mengelompokan transaksi keuangan

perusahaan ke dalam perkindauku besar.

3. Peringkasan merupakan kegiatan untuk meringkas transaksi keuangan yang

sudah digolongkan ke buku besar ke dalam neraca saldo.

4. Pelaporan adalah menyusun laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba

rugi, laporan perubahan modal, neraca ld@oran arus kas serta catatan atas

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

laporan keuangan.

2.1.1.4Sistem Informasi Akuntansi

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

c
3]
-
o
]
=
:
5
1]
g
1]
I
m
=
a
L=
1]
E
=
1]
=
=
=]
-
2
W
3]
=
s
a
=
[
-
=
1]
m
E
3]
1]
3
=N
=
al
-9
=
=
L
i
E
1]
=
e
3]
=

Sehubungan dengan nilai atas proses pelaksanaan rencana ini, pimpinan

perusahaan membutuhkan alat yang diharapkan dapat diterima, diyakini

kebenarannya. Salah satutal@ang dapat memenuhi adalah sistem informasi

akuntansi.

Sistem informasi akuntansi yang berjalan dengan baik yang diharapkan
akan dapat mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dengan baik. Sistem
informasi akuntansi merupakan sistem pengolahan infornegjak gata direkam

dalam dokumen melalui berbagai sistem pembagian kekuasaan dalam organisasi
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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perusahaan, data keuangan diproses dalam berbagai catatan akuntansi sampai

dengan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Apabila terdapat penyimpangarntaa kesalahan dari informasi yang
dihasilkan, akan diketahui kapan, dimana dan siapa yang bertanggung jawab atas
kesalahan tersebutUntuk lebih jelasnya, berikut dikemukakan beberapa

pengertian sistem informasi akuntansi oleh para ahli.

Menurut Amir Abad Yusuf dan Rudi M. Tambunan (2007:23)
menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya
yang dirancang untuk menyediakan data bagi beragam pengambil keputusan

sesuai dengan kebutuhan mereka.

Menurut Bodnar dan Hopwood (2007:23) memykan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya seperti manusia dan

peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.

Menurut Krismiaji (2005:4) menyatakan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi adalah sebuah sistem yang mempgrodata dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan

dan mengoperasikan bisnis.

Menurut Romney dan Seinbart (2006:6) menyatakan bahwa Sistem
Informasi Akuntasi merupakan sebuah sistem yang mengumpulkan, mgencata
menyimpan dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil

keputusan.
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Menurut Romney (2006:473) menyatakan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi adalah sumber daya manusia dan modal dalam organisasi yang
bertanggung jawab untuk persiapan infasin keuangan dan informasi yang

diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi perusahaan.

Menurut Hall (2009:611) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
adalah sub bagian khusus dari sistem informasi yang memproses transaksi

keuangan.

Menurut Romney (2006:6) menyatakan bahwa ada enam karakteristik
yang membuat suatu informasi berguna dan memiliki arti bagi pengambilan

keputusan, yaitu sebagai berikut :

A. Relevan
Informasi harus memiliki makna yang tinggi sehingga tidak menimbulkan
keraguarbagi yang menggunakannya dan dapat digunakan secara tepat utnuk
membuat keputusan.
B. Andal
Suatu informasi harus memiliki keterandalan yang tinggi, informasi yang
dijadikan alat pengambil keputusan merupakan kejadian nyata dalam aktivitas
pemerintah.
C. Lengka
Informasi tersebut harus memiliki penjelasan yang rinci dan jelas dari
setiap aspek peristiwa yang diukurnya.
D. Tepat waktu
Setiap informasi harus dalam kondisi yang terb@dak dalam bentuk
yang usang, sehingga penting untuk digunakan sebagai pengambila
keputusan.
E. Dapat Dipahami
Informasi yang disajikan dalam bentuk yang jelas akan memudahkan
orang dalam menginterprestasikannya.
F. Dapat Diverifikasi
Informasi tersebut tidak memiliki arti yang ambigu, memiliki kesamaan
pengertian bagi pemakainya.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Dari definisi — definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,
mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi
finansial, sehingga dapat membantu manajemen datemgambil keputusan
yang tepat berdasarkan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung tercapainya

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

2.1.1.5Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mardi (2011:4) menyatakan bahwa ada tiga tujuan sistem

informasi akutansi, yaitu sebagai berikut :

A. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoréag wiberikan
kepada seseorang.

Pengelolaan perusahaan selalu mengacu kepada tanggung jawab
manajemen guna menata secara jelas segala sesuatu yang berkaitan dengan
sumter daya yang dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan sistem informasi
membantu ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksternal
melalui laporan internal yang dibutuhkan oleh seluruh jajaran dalam bentuk
laporan pertanggungjawaban pengelolaan pbagsga

B. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen.

Sistem informasi menyediakan informasi guna mendukung setiap
keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan pertanggungjawaban
yang ditetapkan.

C. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaranraspenal
perusahaan sehhari.

Sistem informasi menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam
berbagai level manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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2.1.1.6Faktor - faktor yang dipertimbangkan dalam penyusunan sistem

informasi akuntansi

Menurut Mardi (2011:5) menyatakan bahwa penyusunan sistem informasi
akuntansi untuk suatu perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa faktor

penting antara lain :

A. Sistem Informasi Akuntansi ygrdisusun harus memenuhi prinsip cepat yaitu
sistem informasi akuntansi harus menyediakan informasi yang diperlukan
dengan cepat dan tepat waktu serta dapat memenuhi kebutuhan dan kualitas
yang sesuai.

B. Sistem Informasi Akuntansi yang disusun harus memepuhsip aman
yaitu sistem informasi akuntansi harus dapat membantu menjaga keamanan
harta milik perusahaan.

C. Sistem Informasi Akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah
yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi
akuntansi tesebut harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal

2.1.2 Pengertian Kas

Pengertian Kas pada umumnya sebagai uang tunai atau harta lancar yang
mempunyai sifat seperti uang yang dapat digunakan untuk alat pembayaran setiap

saat di perusahaan yangalkai untuk membiayai operasional perusahaan.

Kas menurut pengertian akuntansi adalah alat pertukaran yang dapat
diterima untuk pelunasan utang dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank
dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan dalam bankeatpat -
tempat lainnya yang dapat diambil sewaktwvaktu. Pengertian lain dari segi
akuntansi, yang dimaksud dengan kas adalah sesuatu (baik yang berbentuk uang
atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan

kewajiban ada nilai nominalnya.
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IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia,2007:21) menyatakan bahwa Kas
merupakan mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun valuta asing yang
masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah. Termasuk pula dalam kas
adalah mata uang rupiah ng ditarik dari peredaran dan masih dalam masa

tenggang untuk penukarannya ke bank Indonesia.

Standar Akuntansi Keuangan (2002:88gnyatakan bahw&as adalah
alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai kegiatan umum

perusahaa

Berbeda pngertian Suhardjono (2006:138) menyatakan bahwa Kas dalam
Akuntansi Perbankan yaitu alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan

untuk membiayai kegiatan umum perusahaan.

Kas merupakan harta lancar perusahaan yang sangat menarik dan mudah
untuk diselevengkan. Selain itu banyak transaksi perusahaan yang menyangkut
penerimaan dan pengeluaran kas. Oleh karena itu, untuk memperkecil
kemungkinan terjadinya kecurangan atau penyelewengan yang menyangkut uang
kas perusahaan, diperlukan adanya pengendaliamal (internal control) yang

baik atas kas dan bank.

Sistem pengendalian kas (cash control system) adalah prosedur yang
dianut untuk menjaga dana kas perusahaan. Sistem ini membentuk pengendalian

internalyang memadai terhadap kas.



c
3]
-
o
]
=
:
5
3
1]
I
m
=
a
L=
1]
E
=
1]
=
=
=]
-
3]
=
W
3]
=
s
a
=
[
-
=
1]
m
E
3]
1]
3
=N
=
al
-9
=
=
L
i
E
1]
=
e
3]
=

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

16

Kas meliputi koin, uag kertas, cek, wesel (moner order atau kirimanyang
melalai pos yang lazim berbentuk draft bank atau cek bank, hal ini untuk
selanjutnya diistilahkan dengan wesel) dan uang yang disimpan dibank yang dapat

ditarik tanpa pembatasan dari bank bersangkutan.

Lazimnya kas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diterima bank
umum anda setorkan ke rekening bank anda, misalnya cek yang dibayarkan untuk

anda biasanya dapat disetorkan ke bank dan karena itu dianggap sebagai kas.

Berdasarkan definisi mengenai ké&rsebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan kas adalah aset perusahaan yang sifatnya sangat
likuid sehingga pengalokasian harus benarbenar diawasi agar dapat

dikendalikan dan tidak menghambat pada aktivitas operasional perusahaan.

2.1.2.1Penerimaan Kas

Menurut Soemarso (2004:29ienyatakan bahwa@ransaksi Penerimaan

Kas adalah :

Dimana transaksi keuangan yang masuk dalam perusahaan yang
bersumber dari penjualan tunai dan piutang yang menyebabkan aset perusahaan
berupa kas atau setakas bertambah baik. Penerimaan kas dari penjualan tunai
dapat berupa uang tunairedit card, sale slipatau cek pribadi. Sedangkan
penerimaan kas dari piutang dapat berupa cek atau bilyet giro.

Sistem Penerimaan Kas adalah sekelompok unsur yahfudrangannya
antara satu dengan yang lain dalam melakularepmaan kas suatu organisasi.
Transaksi penerimaan kas dicatat kesistem komputer pada formulir elektronik

penerimaan kas dan dibukukan oleh sistem komputer ke jurnal penerimaan kas

sesuadengarmetode yang ditetapkan.
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Sistem penerimaan kas dalam perusahaan perlu dirancang sedemikian rupa
sehingga meminimalisir kemungkinan tidak tercatat dan tidak diterimanya uang

yang seharusnya diterima.

Penerimaan kas perusahaan itu sendiri berasal darapabsumber yaitu :

1. Penerimaan kas dari penjualan tunai adalah pembeli datang keperusahaan,
lalu melakukan pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, kemudian
pembeli melakukan pembayaran kekasir baru pembeli menerima barang atau

produk yang dibeli.

2. Panerimaan kas dari piutang adalah dimana debitur diwajibkan melakukan
pembayaran dengan menggunakan cek atas nama yang secara jelas

mencantumkan nama perusahaan yang berhak menerima pembayaran.

3. Pinjaman

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

4. |Investasi

5. Penyewaan aset

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Menurut Soemarso (2004:29%)enyatakan bahwar&sedurPenerimaan

Kas perlu memperhatikan Ha&l sebagai berikut :

1. Terdapat pemisahan tugas antara yang menyimpan, yang menerima dan yang
mencatat penerimaan uang. Apabila untuk sebuah perusahaan Kkecil
pemisahan sedemikian tidak dapmitakukan, maka penggabungan antara
ketiga tugas tadi hanya dapat dilakukan oleh pemilik perusahaan.

2. Setiap penerimaan uang langsung disetor ke bank sebagaimana adanya.



18

2.1.2.2Unsur Pengendalianinternal Penerimaan Kas

Menurut Jewel dalam situs nya yahgrjudul Pengendalian Dan Sistem
Informasi Akuntansi ww.indahjewel.blogspot.cojmmenyatakan bahwa Unsur

PengendaliainternalPenerimaan Kas adalah sebagai berikut :

Organisasi

1. Fungsi penjualan harusrpgsah dari fungsi kas.

2. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

3. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1. Penerimaan order dapembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan
menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

2. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap
“lunas” pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada
faktur tersebu

3. Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan otorisasi
dari bank penerbit kartu kredit.

4. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman barang dengan cara
membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai.

5. Pencatatarke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan
cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai.

Praktik yang sehat

1. Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakainya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

2. Jumlah kas yangitrima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank
pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari kerja
berikutnya.

3. Perhitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik dan
secara mendadak oleh fungsi pemeriksarnal

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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2.1.2.3Fungsi yang terkait dalam Penerimaan Kas

Menurut Mulyadi (2010:300) menyatakan bahwa Fungsi yang terkait

dalam Penerimaan Kas sebagai berikut :

A. Fungsi Penjualan
Adalah bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli dengan
mengisi faktur pnjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut kepada


http://www.indahjewel.blogspot.com/
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pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. Fungsi
ini berada ditangan bagian order penjualan.
B. Fungsi Kas
Penerimaan Kas dari penjualan tunai fungsi ini bertanggung jawab sebagai
penerima kas dari pembeli. Fungsi ini berada di tangan Bagian Kasa.
C. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar kepada pembeli. Fungsi ini berada
ditangan Bagian Pengiriman.
D. Fungsi Akuntani
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatatan transaksi penjualan dan
penerimaan kas dan pembuatan laporan penjulan. Fungsi ini berada di tangan
Bagian Jural.

2.1.2.4Pengeluaran Kas

Didalam perusahaan, pengeluaran kas merupakan suatu transaksi yan
sering terjadi. Danadana yang dikeluarkan oleh perusahaan misalnya digunakan

untuk biaya pemeliharaan, biaya gaijuupah pegawai dan pengeluaran lainnya.

Soemarso (200299) menyatakarnbahwaPengeluararKas adalah suatu
transaksi yang menimbulkaretkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan
yang diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil

transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas.

Mulyadi (2008:543) menyatakan bahwa Pengeluaran Kas adalah suatu
catatan yang dibuat untuketaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan uang

tunai yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan.

Sedangkan menurut Hall (2009:330) menyatakan bahwa Pengeluaran Kas
adalah memproses pembayaran berbagai kewajiban yang timbul dari sistem

pembelian.
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Sererti halnya penerimaan kas, pengeluaran kas juga memiliki prosedur
yang dirancang sedemikian rupa sehingga terhindar dari pencurian, kehilangan
kas ataupun pengeluaran pengeluaran yang tidak tepat pengalokasiannya,
sehingga hanya pengeluarampengeluara yang telah disetujui dan betoétul

untuk kegiatan perusahaan saja yang dicatat dalam pembukuan perusahaan.

Prosedur pengeluaran kas adalah prosedur pengeluaran cek untuk melunasi
utang yang sudah disetujui dan mencatat pengeluaran kas, serta pengeluara

pengeluaran lain yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan.

Menurut Soemarso 2004325) menyatakan bahwauntuk dapat
menghasilkan sistem pengawasan yang baik, prosedur pengeluaran uang harus

memperhatikan hal sebagai berikut

1. Semua pengearan dilakukan dengan cek. Pengeluargengeluaran dalam
jumlah kecil dilakukan melalui dana kas kecil.

2. Semua pengeluaran kas harus memperoleh persetujuan dari yang berwenang
terlebih dahulu.

3. Terdapat pemisahan tugas antara yang berhak menyetujui pEagekas,
yang menyimpan uang kas dan melakukan pengeluyaran serta yang mencatat
pengeluaran kas.

4. Diadakan pemeriksaamternal dalam waktu tidak tentu dan diharuskan
membuat laporan kas harian.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengellkas adalah
transaksi- transaksi yang mengakibatkan berkurangnya salslmldo kas tunai,
atau rekening bank milik perusahaan baik yang berasal dari pembelian tunai,
pembayaran utang, pengeluaran transfer maupun pengeluapangeluaran
lainnya. Pengelaran kas dapat berupa uang logam, cek atau wesel pos, uang yang

dikeluarkan melalui bank atau langsung dari piutang.
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Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk memastikan bahwa kreditor
yang valid menerima jumlah terutang yang benar ketika kewajiban tatobo.
Jika sistem tersebut melakukan pembayaran lebih awal, perusahaan akan melepas
penghasilan dari bunga yang seharusnya didapatkan atas dana tersebut. Akan
tetapi, jika kewajiban terlambat dibayar, perusahaan akan kehilangan diskon

pembelian atau dapaterusak peringkat kreditnya.

Dibawah ini menyajikan informasi dasar dan arus sumber daya sistem

pengeluaran kas. Sistem ini terdiri atas tiga proses :

1. Proses utang usaha meninjau filang usaha mengenai berbagai dokumen
yang jatuh tempo dan mengotorispses pengeluaran kas untuk melakukan

pembayaran.

2. Proses pengeluaran kas membuat dan mendistribusikan cek ke para pemasok.
Salinan dari berbagai cek tersebut akan dikembalikan lagi ke bagian utang
usaha sebagai bukti bahwa kewajiban telah dibayar, kiam atang usaha

akan diperbarui untuk menyingkirkan kewajiban tersebut.

3. Pada akhir periode, baik proses pengeluaran kas maupun utang usaha
mengirim informasi ringkasan ke buku besar. Informasi tersebut

direkonsiliasi dan dicatat ke akun pengendalian kda séang usaha.

2.1.2.5Unsur Pengendalianinternal Pengeluaran Kas

Menurut Jewel dalam situs nya yang berjudul Pengendalian Dan Sistem
Informasi Akuntansi ww.indahjewel.blogspot.cojpnmenyatakan bahwa rdur

PengendaliaiternalPengeluaran Kas adalah sebagai berikut :


http://www.indahjewel.blogspot.com/
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Organisasi

1.
2.

Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri
oleh Bagian Kasa sejak awal sampai aki@npa campur tangan dari fungsi
yang lain.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1.
2.

3.

Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang.
Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan
dari pejabat yang berwenang.

Penatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam metode pencatatan
tertentu dalam register cek) harus didasarkan bukti kas keluar yang telah
mendapat otorisasi pejabat yang berwenang dan yang dilampiri dengan
dokumen pendukung yang lengkap.

Praktik yang skeat

1.

2.

©

Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari kemungkinan pencurian
atau penggunaan yang tidak semestinya.

Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus
dibubuhi cap “lunas” oleh Bagian Kassa setelah transaksi pengeluaran kas
dilakukan.

Penggunaan rekening koran bankartk statemeit yang merupakan
informasi dari pihak ketiga, untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi
pemeriksa internalirfternal audit functiop yang merupakan fungsi yang
tidak terlibat dalam pencatat dan penyimpanan kas.

Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan
penerima pembayaran atau dengan pemindah bukuan.

Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, pengeluaran ini
dilakukan sistem akuntansi pengeluaras kmelalui dana kas kecil, yang
akuntansinya diselenggarakan dengan imprest system.

Secara periodik diadakan pencocokkan jumlah fisik kas yang ada di tangan
dengan jumlah kas menurut catatan akuntansi.

Kas yang ada di tangangsh in safedan kas yang ad#i perjalanand¢ash in
transit) diasuransikan dari kerugian.

Kasir diasuransikarfiéld bond insurance

Kasir dilengkapi dengan alatat yang mencegah terjadinya pencurian
terhadap kas yang ada di tangan (misalnya mesin register kas, almari besi,
dan stong room).

10. Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh Bagian Kassa.

2.1.2.6Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas

Menurut Mulyadi (2010:305) menyatakan bahwa Fungsi yang terkait

dalam Pengeluaran Kas sebagai berikut :

A. Fungsiyang Memerlukan Pengeluaran Kas

Suatu fungsi memerlukam pengeluaran kas misalnya untuk pembelian jas,
biaya perjalanan dinas, dan konsumsi, fungsi yang bersangkutan mengajukan
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permintaan cek kepada fungsi akuntansi (bagian utang). Permintaan cek ini
harusmendapatkan persetujuan dari fungsi yang bersangkutan.
B. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan otoritas
atas cek, dan mengirimkan cek kepada kreditur melalui via pos atau langsung
kepada kreditur.
C. Fungsi Akuntansi

Fungsi akurdnsi bertanggung jawab atas :

1) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya persediaan.

2) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau
register cek.

3) Pembuatan dan menyelenggarakan bukti kas keluar yang memberikan
otoritas kepaddungsi kas dalam mengeluarkan cek dan juga bertanggung
jawab untuk melakukan verifikasi kelengkapan dan kesahan dokumen
pendukung yang dipakai sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar.

D. Fungsi Pemeriksaan Internal
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakkikaperhitungan secara
periodik dan mencocokan hasil perhitungannya dengan saldo kas menurut
catatan akuntansi dan melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap
saldo kas yang ada ditangan dan membuat rekonsiliasi bank.

2.1.3 Pengertian Prosedur

Proseduradalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas,
prosedur merupakan metode yang dilakukan secara rinci dalam usaha untuk

memecahkan suatu permasalahan.

Dalam melakukan suatu kegiatan, organisasi memerlukan suatu acuan
untuk mengatur dan mengool semua aktivitas yang terjadi pada perusahaan
tersebut. Oleh karena itu, setiap perusahaan baik itu swasta maupun pemerintah
hendaknya memiliki prosedur dasar pelaksanaan kerja untuk menunjang
kelancaran operasioanal perusahaan. Dengan adanya prgsedummemadai
maka pengendalian dan tujuan yang akan dicapai dalam suatu organisasi dapat

berjalan dengan baik.
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Menurut Mulyadi (2008:5) menyatakan bahwa Prosedur sebagai berikut :

Prosedur adalah suatu uwurutan kegiatan klerikal yang biasanya
melibakan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk
menjamin penanganan secara seragam terhadap transedtssaksi perusahaan
yang sering terjadiKegiatan Kklerikal yaitu kegiatan yang dilakukan untuk
mencatat informasi dalam formulipuku besar, dan buku jurnal. Yakni meliputi
menulis, mengadakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih,
memindahkan dan membandingkan.

Berdasarkan uraian mengenai definisi prosedur diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa prosedur adalah bagian daaitis sistem yang merupakan
rangkaian dari beberapa tahapan suatu tindakan secara sistematis dan jelas dimana
melibatkan setiap bagiannya untuk menjamin agar suatu kegiatan usaha atau
transaksi yang dilakukan berulangulang telah sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

2.1.3.1Karakteristik Prosedur

Karakteristik prosedur yang dikemukakan oleh Mulyadi (2008:6)

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik prosedur, diantaranya sebagai

berikut :

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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1. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi. Dengawyagrosedur,
suatu organisasi dapat mencapai tujuannya karena melibatkan beberapa orang
dalam melakukan kegiatan operasional organisasinya dan menggunakan suatu
penanganan segala kegiatan yang dilakukan oleh organisasi.

2. Prosedur mampu menciptakan adanyengawasan yang baik dan
menggunakan biaya yang seminimal mungkin. Pengawasan atas kegiatan
organisasi dapat berjalan dengan baik karena kegiatan tersebut berjalan sesuai
dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Selain itu, biaya yang digunakan
untuk melakkan kegiatan tersebut dapat diatur seminimal mungkin karena
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

3. Prosedur menunjukan urutamirutan yang logis dan sederhana. Dalam suatu
prosedur yang dilaksanakan oleh suatu organisai dalamalankan segala
kegiatannya, biasanya prosedur tersebut menunjukan rangkaian kegiatan yang
harus dilaksanakan dan rangkaian tindakan tersebut dilakukan seragam.
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4. Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.
Penetapan keputusan nga dibuat oleh pimpinan organisasi merupakan
keputusan yang harus dilaksanakan oleh para bawahannya untuk menjalankan
prosedur kegiatan yang sudah ada. Selain itu, keputusan atas- anzamg
yang terlibat dalam menjalankan prosedur tersebut, memberikatu s
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh para pelaksana tersebut sesuai
dengan tugasnya masHngasing.

5. Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan. Apabila
prosedur yang sudah ditetapkan oleh suatu organisasi dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku maka hambatan yang akan dihadapi oleh
pelaksana kecil kemugkinan akan terjadi. Hal ini menyebabkan ketepatan
waktu dalam pelaksanaan kegiatan sehingga tujuan organisasi yang ingin
dicapai oleh organisasi yang ingin dicapai otelyanisasi dapat terlaksana
dengan cepat.

2.1.3.2Manfaat Prosedur

Selain karakteristik prosedur Mulyadi (2008:6) menjelaskan mengenai

manfaat dari prosedur, diantaranya sebagai berikut :

1. Lebih memudahkan dalam menentukan langkdéngkah kegiatan diasa
yang akan datang. Jika prosedur yang telah dilaksanakan tidak berhasil dalam
pencapaian tujuan organisasi maka para pelaksana dapat dengan mudah
menentukan langkah langkah yang harus diambil pada masa yang akan
datang karena dari prosedur tersebapat diketahui kesalahankesalahan
yang terjadi sehingga pencapaian tujuan organisasi tidak berhasil.

2. Mengubah pekerjaan yang berulangulang menjadi rutin dan terbatas.
Dengan prosedur yang dilaksanakan secara teratur, para pelaksana tidak perlu
melakukan pekerjaan secara berulanglang dan melakukan pelaksanaan
kegiatan secara teratur dan rutin. Sehingga para pelaksana dapat
melaksanakan kegiatannya secara sederhana dan hanya mengerjakan
pekerjaan yang memang sudah menjadi tugasnya.

3. Adanya suatu panhjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi oleh
seluruh pelaksana. Berdasarkan prosedur yang telah ditentukan oleh
perusahaan, maka para pelaksana mengetahui tugasnya masiaging,
karena dari prosedur tersebut dapat diketahui program keang akan
dilaksanakan. Selain itu, program kerja yang telah ditentukan dalam prosedur
tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh pelaksana.

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif dan
efisien. Dengan prosedur yang telah diaturhofgerusahaan, maka para
pelaksana mau tidak mau harus melaksanakan tugasnya masiaging
sesuai prosedur yang berlaku. Hal ini menyebabkan produktifitas kinerja para
pelaksana dapat meningkat, sehingga tercapai hasil kegiatan yang efisien dan
efektif.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan.
Pengawasan terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh para pelaksana dapat
dilakukan dengan mudah bila pelaksana melaksanakan kegiatan tersebut
sesuai dengan prosedur yang akan terjadi punt dipegah, tetapi apabila
terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan, maka akan dapat segera
diadakan perbaikanperbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing
- masing.

2.1.4 Pengendalian Internal

Pengendalianinternal sangat penting bagikelangsungan kegiatan
perusahaan. Tanpa pengendali@aernalyang baik bisa menyebabkan perusahaan
tidak memperoleh laba yang optimal bahkan bisa menyebabkan perusahaan

gulung tikar.

MenurutWarren Reeve Feg2005:239 menyatakan bahwlaengendalian
intemal adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari
kesalahan penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat

dan meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti

Dari pengertian di atas dapat diuraikan bahwanajeanmen bertanggung
jawab menyiapkan laporan keuangan untuk investor, kreditor dan para pemakai
lainnya baik secara hukum maupun profesionalnya untuk meyakinkan bahwa

informasi disajikan secara benar, jujur dan dapat dipercaya.

Pengendalian dalam suaturganisasi bertujuan untuk mendorong
penggunaan sumber dayanya termasuk pegawai secara efektif dan efisien untuk
mengoptimalkan tujuan organisasi. Pengendalian juga dimaksudkan untuk

mengawasi manajemen agar setiap kegiatan perusahaan tidak bertentangan
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dergan undang undang yang berlaku, meskipun undamglang tersebut tidak

berkaitan langsung dengan kegiatan perusahaan.

Dari definisi pengendalian internal diatas terdapat beberapa konsep dasar

berikut:

1. Pengendalian internal merupakan suatu proses. Pealgandinternal
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian
internal merupakan suatu rangkaian tindakan yang menjadi bagian tidak

terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan dari infrastruktur perusahaan.

2. Pengendalian internal dijalaamk oleh orang. Pengendalian internal bukan
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan oleh
orang dari setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris,

manajemen dan personel lain.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

3. Pengendalian internal dapat diharapkan manmmpemberikan keyakinan
memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan komisaris

perusahaan. Keterbatasan yang melekat dalam semua pengemdatiaal

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian tujuan

pengendalian menyebabkan pendalian internal tidak dapat memberikan

keyakinan mutlak.

4. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan

antara pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi.
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2.1.4.1Fungsi dan Tujuan Pengendaliarinternal

Menurut Mulyadi (200289 menyatakan bahwdungsi dan tujuan

pengendaliamternalini antara lain :

1. Menjaga kekayaan harta milik perusahaan dan catatan organisasi Kekayaan
fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan atau hancur karena
kecelakaan kecuali jika kekayadersebut dilindungi dengan pengendalian
yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan perusahaan yang tidak memiliki
wujud fisik seperti piutang dagang akan rawan oleh kekurangan jika dokumen
penting dan catatan tidak dijaga.

2. Mengecek ketelitian dan kendalalata akuntanManajemen memerlukan
informasi keuangan yang teliti dan andal untuk menjalankan kegiatan
usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen
untuk dasar pengambilan keputusan penting. Pengendatiénal dirancang
untuk memierikan jaminan proses pengolahan data akuntansi akan
menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal, karena data akuntansi
mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan.

3. Mendorong efisiensi Pengendalianinternal ditujukan untuk mencegah
duplikasi usah yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan
bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaaan sumber daya perusahaan
yang tidak efisien

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemddntuk mencapai tujuan
perusahaan, manajemen menetapkan kebijalean prosedur. Pengendalian
internal ini ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar
kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawdntuk mencapai kegunaan dan
tujuan pengendaliamternaltersebut di atas maka diperlukan adanya sistem
informasi akurdéinsi yang benar hal ini dapat memberikan bantuan yang
utama terhadap kekayaan perusahaan dengan cara penyelenggaraan
pencatatan aktiva yang baik. Apabila struktur pengendatisernal suatu
perusahaan lemah, maka akan timbul kesalahan, ketidakakuratan ser
kerugian yang cukup besar bagi perusahaan.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Menurut tujuannya pengendaliamternal tersebut dapat dibedakan

menjadi yaitu :

1. Pengendalian akuntansn{ernal Accounting Contrglmerupakan bagian dari
pengendalianinternal meliputi struktur organisasi, @tode dan ukuran
ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan perusahaan
dam mengecek ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akuntansi.
Pengendalian akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan
investor dan kreditur yang diteamkan dalam perusahaan dan akan
meghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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2. Pengendalian administratifinfernal Administratif Contrgl, meliputi struktur
organisasi, metode dan ukurankuran yang dikoordinasikan terutama untuk
mendorong efisiemslan dipatuhinya kebijakan manajemen.

2.1.4.2Unsur - unsur Pengendalianinternal

Pengendaliamnternal kas merupakan salah satu cara untuk menjaga agar
dana kas perusahaan tidak diselewengkan. Meskipun penyelewengan itu tidak
mungkin untuk dihilangkan tetapi dengan pengendaliannternal kas

penyelewengan ini dapat dihindari.

Menurut Mulyadi (2002:20) menyatakan bahwa Unsur unsur

Pengendalian Internahtara lain :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas.

2. Sistem wewmang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap aktiva, utang, pendapatan dan biaya.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Peran Penting Pgendalian Internal

1. Membantu manajemen dalam mengendalikan dan memastikan keberhasilan
kegiatan organisasi.

2. Menciptakan pengawasan ketat, menutupi kelemahan dan keterbatasan
personel, serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan
kecurangan.

3. Membatu auditor dalam menentukan ukuran sampel dan pendekatan audit
yang akan diterapkan.

4. Membantu auditor dalam memastikan efektifitaglit, dengan keterbatasan
waktu dan biaya audit
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2.1.4.3Elemen- ElemenPengendalianinternal
Menurut Siswanto(2011:141) menyatakan bahwa ElemenElemen

Pengendaliainternal sebagai berikut :

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan Pengendalian dari suatu organisasi menekankan pada
berbagai macam faktor yang secara bersamaan mempengaruhi kebijakan dan
prosedur pengelalian
2. Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi tidak hanya digunakan untuk menghasilkan laporan
keuangan saja, tetapi juga menghasilkan pengendalian manajemen.
3. Penilaian ResikoRisk Assesment
Semua organisasi memiliki risiko, dalam kondisi apapun yang namanya
risiko pasti ada dalam suatu aktivitas, baik aktivitas yang berkaitan dengan
bisnis (profit dan non profit) maupun non bisnis. Suatu risiko yang telah di
identifikasi dapat di analisis dan evaluasi sehingga dapat di perkirakan
intensitas dan tindakan yadgpat meminimalkannya.
4. Informasi dan komunikasi
Informasi dan komunikasi merupakan elergéemen yang penting dari
pengendalian internal perusahaan. Informasi tentang lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, prosedur pengendalian dan monitoring
diperlikan oleh manajemen Winnebago pedoman operasional dan menjamin
ketaatan dengan pelaporan hukum dan peratugaeraturan yang berlaku
pada perusahaan.
Informasi juga diperlukan dari pihak luar perusahaan. Manajemen dapat
menggunakan informasi jenis ini uktumenilai standar eksternal. Hukum,
peristiwa dan kondisi yang berpengaruh pada pengambilan keputusan dan
pelaporan eksternal.
5. Prosedur Pengendalian
Prosedur pengendalian merupakan kebijakan dan aturan mengenai
kelakuan karyawan yang dibuat untuk menjabmhwa tujuan pengendan
manajemen dapat tercapai.
Secara umum prosedur pengendalian yang baik terdiri dari:
1) Penggunaan wewenang secara tepat untuk melakukan suatu kegiatan atau
transaksi.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasaasetori
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya
transaksi tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya
setiap transaksi. Dengan adanya pembagian wawge ini akan
mempermudah jika akan dilakukan audit trail, karena otorisasi membatasi
aktivitas transaksi hanya pada oraoxgng yang terpilin. Otorisasi
mencegah terjadinya penyelewengan transaksi kepada orang lain.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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2) Pembagian tugas.

Pembagian tugas mesahkan fungsi operasi dan penyimpanan
dari fungsi akuntansi (pencatatan). Dan suatu fungsi tidak boleh
melaksanakan semua tahap suatu trans@llemgan pemisahakn fungsi
operasi dan penyimpanan dari fungsi pencatatan, catatan akuntansi yang
disiapkan dapamencerminkan transaksi yang sesungguhnya terjadi pada
fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. Jika semua fungsi disatukan, akan
membuka kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi yang sebenarnya
tidak terjadi, sehingga informasi akuntansi yang dihasilkdak dapat
dipercaya kebenarannya, dan sebagai akibatnya kekayaan organisasi tidak
terjamin keamanannya.

3) Pembuatan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai.

Prosedur harus mencakup perancangan dan penggunaan dokumen
dan catatan yang memadai untukembantu meyakinkan adanya
pencatatan transaksi dan kejadian secara memadai. Selanjutnya dokumen
dan catatan yang memadai akan menghasilkan informasi yang teliti dan
dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan dan biaya suatu
organisasi.(biasanya iladkukan berdampingan dengan penggunaan
wewenang secara tepat)

4) Keamanan yang memadai terhadap aset dan catatan.

Keamanan yang memadai meliputi pembatasan akses ke tempat
penyimpanan aset dan catatan perusahaan untuk menghindarirggadi
pencurian asatan data/informasi perusahaan.

5) Pengecekan independen terhadap kinerja.

Semua catatan mengenai aktiva yang ada harus dibandingkan
(dicek) secara periodik dengan aktiva yang ada secara fisik. Pengecekkan
inni harus dilakukan oleh suatu unit organisasi yamgpenden (selain
unit fungsi penyimpanan, unit fungsi operasi dan unit fungsi pencatatan)
untuk menjaga objektivitas pemeriksaan.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2.1.4.4Pengendalian Internal terhadap Penerimaan Kas

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Penerimaan uang dalam perusahaan bisa berasal dari beberapa sumber

antara lain dari penjualan tunai, pelunasan piutang atau dari pinjaman. Prosedur

pengendalian internal yang dapat digunakan antara lain :

a. Harus ditunjukkan dengan jelas fundsngsi dalam penerimaan kas dan

setiap penerimaan kas harus segera dicatat datodke bank.

b. Diadakan pemisahan fungsi antara pengurus kas dengan fungsi pencatatan

kas.
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c. Setiap penerimaan kas dibuat bukti penerimaan kas dan segera dicatat,

kemudian disetorkan ke bank.

d. Secara internal tanpa pemberitahuan terlebih dahulu diadakancpkage

terhadap penerimaan kas.

e. Diadakan pengawasan yang ketat terhadap fungsi penerimaan dan pencatatan

kas, selain itu setiap hari dibuat laporan kas.

2.145 Pengendalian Internal terhadap Pengeluaran Kas

Pengeluaran uang dalam suatu perusahaan biasigyaakan untuk
membayar bermacamacam transaksi. Apabila tidak diawasi secara ketat, maka
seringkali jumlah pengeluaran diperbesar dan selisihnnya digelapkan. Prosedur

pengendalian internal yang dapat digunakan yaitu :

a. Semua pengeluaran uang kas mengganaiek, kecuali uok pengeluaran

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pengeluaran kecil dibayar dari kas kecil dan sifatnya rutin.

b. Penulisan cek hanya dilakukan apabila didukung buktukti (dokumen)

yang lengkap atau dengan digunakan sistem voucher.
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c. Diadakan pemeriksaan internal dengangja waktu yang tidak tentu dan

diawasi dengan ketat.

d. Diharuskan membuat kas harian.
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Nababan (Balikpapan, 2008) dengan judul
“Analisis Penerimaan dan Pengeluaran Kas dan Kaitannya dengan Pengawasan
Intern pada PT. Golden Dragon Medan®. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan terhadap kas yang disusun sebaiknya dapat diperhitungkan benar
benar oleh bagian seksi anggaran untuk setiap departemen dengan belajar atau
melihat dari pengalamgpengdaman tahun sebelumnya agar resiko terhadap
selisih anggaran dan realisasi yang terlalu besar dapat dihindari khususnya

perencanaan dalam kas perusahaan.

Persamaan :

1. Peneliti dan penelitian terdahulu ini samaama menganalisis penerimaan

dan pengeluarakas.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2. Peneliti dan penelitian terdahulu ini samasama membahas tentang

pengawasan internal

Perbedaan :
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1. Peneliti melakukan penelitian di Perusahaan Umum, sedangkan peneliti

terdahulu melakukan penelitian di Perusahaan Perseroan Terbatas.

2. Peneliti melakuka penelitian pada prosedur pengelolaan kas secara
keseluruhan, sedangkan peneliti terdahulu melakukan penelitian hanya pada

seksi anggaran.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Penelitian yang dilakukan Emma Mutiara Rahmawati (Sumatera Utara,
2009) dengan judul “Evaluasi Pengendalian Internal Terhadap Prosedur
Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT. Taspen Cabang Surakarta”
menyimpulkan bahwa struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tugas sesuai dengan masimaging bagian keuangan dan tidak
ada transaksi yang hyan dilakukan satu fungsi saja tanpa melibatkan fungsi yang
lain. Adanya otoritas untuk setiap dokumen penerimaan dan pengeluaran kas oleh
pejabat yang berwenang dan pencatatan ke dalam catatan akuntansi yang
didasarkan atas dokumen sumber dan disertai rdekupendukung. Sudah
diterapkannya dokumen bernomor urut tercetak pada dokurdekumen yang
dipakai sehingga dapat dipertanggungjawabkan pemakaiannya oleh fungsi terkait.
Sudah dilakukannyarolling pegawai untuk menghindari kecurangan dan

kejenuhan dalarperusahaan.

Persamaan :

1. Penulis dan penelitian terdahulu ini sahsama membahas tentang prosedur

penerimaan dan pengeluaran kas.

2. Penulis dan penelitian terdahulu ini sarrasama membahas tentang

pengendalian internal.
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Perbedaan :

1. Penulis membahagntang perusahaan di bidang pangan, sedangkan peneliti

terdahulu tentang perusahaan di bidang pensiun.

2. Penulis membahas tentang Analisa Sistean ProseduKas Pada Perum
Bulog, sedangkan peneliti terdahulu membahas tentang Evaluasi
Pengendalian Internalefthadap Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas

pada PT. Taspen Cabang Surakarta.

Widyaningsih (ww.eprints.dinus.ac.)d menunjukkan bahwa Sistem
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang dirancang dapatdahnkan
pekerja kayawan dan dapat menghasilkan informagbrmasi yang dibutuhkan
oleh manajemen secara cepat dalam penyampaian data, tepat waktu dalam
pelaporan, laporan juga dapat dipahami oleh sipemakai, efisien dan ekonomis

dengan menghemat biayagperasional dari transaksi manual ke komputerisasi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

sehingga dapat membantu pengambilan dan pengelolaan keputusan dalam

pengembangan usaha. Dengan Aplikasi ini dapat menghasilkan informasi

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

c
3]
-
o
]
=
:
5
1]
g
1]
I
m
=
a
L=
1]
E
=
1]
=
=
=]
-
2
W
3]
=
s
a
=
[
-
=
1]
m
E
3]
1]
3
=N
=
al
-9
=
=
L
i
E
1]
=
e
3]
=

akuntansi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh manajatukn

mengetahui perkembangan usaha. Selain itu juga dapat mengurangi tingkat

kesalahan dalam proses pencatatan maupun laporan keuangan.


http://www.eprints.dinus.ac.id/
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2.3 Rerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas serta pemikiran diatas penulis mengemukakan

rerangka pemikiran d&@m penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Pendiskripsian Obyek Penelitian

}

Menganalisis Pengawasan Intel terhadap Penerimaan dg

Pengeluaran Kas pada Perum Bulog Sub Divisi Regional

Surabaya

v

Menganalisis Kelemaha8istem Dan Prosed®enerimaan

dan Pengeluaran Kas pada Perum Bulog Sub Divisi Regi

| Di Surabaya

'

Menganalisis Usulan PenelitiarefhadaBistem Dan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

ProseduiPenerimaan dan Pengeluaran Kas pada Perum B

Sub Divisi Regional Di Surabaya

v

Kesimpulan dan Saran

\_ l,,/' Sumber : Olahan Peneliti, 2015.

Gambar 1.1 : Rerangka Pemikiran

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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